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ABSTRACT 

The problmt in supplying iodine to people sufferingfrom iodine de-cy disorders are technique to 
produce iodated salt and the great distance between producers and consumers The delivery of iodine 
would be more efleclrclrve ifproduction of iodated salt is carried out near or in areas of iodine defiiency 
disorders Nutrition Research and Development Centre, Minishy of Health, RI has produced a small- 
scale salt iodafion plant. Theplant has been tesfed in the laboratory. Fikld trial of the plant was carried 
out in coUaborafion with the Viiage Cooperatives Unit (Roperenen Unit Desa) at Bulu Cindea, D&id 
of Panghajene and Kepulauan, So& Sulawesi Locally-produced snlf was iodated The produd war 
distributed not only in Panghep but in neighbouring dimicl.~ as welL It was observed that the small- 
scale iodation plant was an appropriate technology for village IeveL It could be operated by manpowers 
having minimum educaiion Wrimary school). The produdion unit nee& a not-too-big inve,Ftment to 
run the phnt During the trial, the Cooperatives learned that the plont was efficient and w o s  
economicaNy prof&able. The availability of io&ted salt in the area, resulted in increased consumption. 
(Penel Gizi Makan 1998,21: 131-1391. 
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PENDAHULUAN 

ortifikasi mernpakan salah satu 44% wntoh mengandung 30 sampai 50 ppm 

program intervensi dalam penang- kalium iodat (menumt ketentuan Permenkes RI 

gulangan masalah kurang at gizi tahun 1986: 40 ppm kalium iodat) (1.2). 

mikro di lpdonesia. Yodisasi garam untuk Selain itu, jarak yang jauh antara produsen 

menanggulangi masalah Gangguan Akibat dan konsumen garam be~odium meng- 

Kurang Yodium (GAKY) telah dimulai tahun akibatkan harga garam beryodium tinggi dan 

1973. Namun sampai sekarang penyediaan 
kadar yodium menurun (3). Karena itu pe- 

ycniium mclalui garam bagi penderita GAKY 
nyampaian yodium kepada penderita GAKY 

masih kurang efektif. Hal ini disebabkan faktor 
akan lebih efektif apabila yodisasi gamm 

teknis yodisasi dan distribusi garam beyodium. 

Teknik produksi yang tidak memadai 
dilakukan dekat dengan, atau di daerah GAKY. 

mengakibatkan kadar yodium bervariasi dan Hal ini dapat dilaksanakan menggunakan alat 

tidak me-menuhi persyaratan. Analisis terhadap yodisasi garam berskala kecil yang sudah diteliti 

1603 contoh garam beyodium dari 272 produ- di Pusat Penelitian dan Pengembangan Gizi 

sen di selurnh Indonesia menunjukkan hanya pada tahun 199511996 (4) 
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Alat terxbut telah teruji dqnt  

menghasilkan campuran homogm yodium di 

daIam garam sehingga memenuhi pcrsyaratan 

Pemerintah. kngoperasian alat dapat dilakukan 

oleh orang yang berpendidikan minimal SD 

atau SLTP. Alat mudah dipindahldiangkut 

sehingga dapat diopaasilcan di satu desa 

berpindah ke desa lain, mdekati konsumen. 

Karena itu pmduk yang dihasilkan tidak 

memerlukan biaya transportasi yang tinggi 

sehingea harganya temp terjangkau oleh 

konsuwn yang umumnya berpenghasilan 

mdah, tempi &pat menghasilkan keuntungan 

kepada produsen. Bi idekt i f i tas  (cost- 

effectiveness) alat tersebut telah dianalisis pada 

skala laboratorium b e n h a k m  data kadar 

yodium dam produk, harga jual dan asumsi 

konsumsi. 

Ketersediaan garam bqodium yang murah 

di daerah GAKY diharapkan dapat mening- 

katkan konsumsi garam bqodium sehingga 

b e r d a m p a k ~ p e r m m n a n p r e v a l ~ G ~ Y  
sa?ua nyata. 

Makalah ini menyajikan hasill uji lapangan 

alat produksi ganun beryodium berskala kecil di 

daerah GAKY dalam mempmduksi garam 

~ ~ y a n g m e m p l n y a i k a a d u n g a n y o d i ~  

yang memenuhi persyaratan, homagen dan 

stabil. 

BAHAN DAN CARA 

Uji lapangan dilakukan di Kabupaten 

Daerah TK I1 Pangkajene dan Kepulauan 

Sulamsi Selatan yang mrmpelran daerah 

GAKY dan penghasil ganun. Pmduksi ganun 

beryodium menggunakan alat p m h b i  berskala 

kecil, kapasitas 15 kg. Pelaksanaan produksi 

garam beryodium bekerjasama dengan Koprasi 

Unit Desa Bulu Cindea. KUD ini mem- 

garam beryodium sjak 1985. Kapasitas 

prodnksinya 12500 ton per tahun. 

Lokasi tempat pmduksi garam beryodium 

+ 7 km dari ibukota Kabupaten F'angkep. Garam - 
yang diolah menjadi garam bnyodium adalah 

garam mkyat yang dihasilkan setempat, yang 

ladang garamnya bejarak ? 1 km dari tempat 

produksi ganunberyodium. 

Sebelum alat produksi garam beryodium 

berskala kecil diperkenalkan kepada KUD, 

yodisasi garam dilakukan scam manual, 

mengggunakan pmgaduk plastik kecil. 

Kelayakan teknik produksi garam 

bayodium d i p l c h  dengan cam mengamati 

oprasional alat produksi. Data yang 

dikumpulkan meliputi tenaga operator, waktu 

produksi, jumlah prod& yang dihasilkan per 

satuan waktu dan kesulitan atau hambatan yang 

dialami. 

Kelayakan produk (garam befyodium) yang 

dihasikin diperoleh berdasarkan analisis 
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kandungan yodium di dalam produk. 

Kandungan yodium dalam garam beryodium 

ditetapkan dengan metode titrimetri sepeIti 

tercantum di dalam buku " Petunjuk Pembuatan 

Garam Beryodium" (Departemen Perindustrian 

RI, 1990). Pengambilan wntoh pada setiap hari 

produksi dilakukan secua acak dengan metode 

blok. Kandungan yo-dium dalam garam 

beryodium menunjukkan kemampuan alat 

dalam menghasihn campuran yang homogen. 

Kmtabilan garam beryodium 

Kandungan yodium dalam garam 

beryodium yang disimpan pada suhu ruang 

(25"- 27°C) selama 6 bulan, ditetapkan setiap 

bulan, secara titrimetri. 

Analisis biaya-manfaat dilakukan dengan 

pengamatan jumlah produksi garam beryodium. 

jumlah terjual, harga jual, biaya produksi dan 

perhihlngan laba-mgi. 

An& biaya efekn'jitas 

Analisis biaya efektifitas dilakukan 

menggunakan data kandungan yodium dalam 

garam beryodium, kestabilan garam beryodium 

harga beli oleh konsumen clan jumlah konsumsi 

garam beryodium. Data konsumsi garam 

beryodium dipemleh dari survey terhadap 250 

keluarga. sebelum dan sesudah produksi garam 

beryodium be jalan selama 6 bulan. 

FIASIL DAN BAAASAN 

Roduksi goram bnyodium secara manual 

F'roduksi garam beryodium secara manual 

di KUD Buln Cindea dilakukan sebagai berikut. 

Garam sebanyak 50 kg dihamparkan merata 

pa& sebuah kotak berkaki seperti meja. Larutan 

kalium iodat 100 mL, dimasukkan ke dalam 

botol penyemprot terbuat dari plastik. Lamtan 

kalium yodat disempmtkan ke atas garam. 

Garam diaduk-aduk dan diratakan lagi. 

Demikian dilakukan berulang-ulang sampai 

lamtan kalium yodat habis disempmtkan. 

Dengan cam ini setiap kali pengadukan 

memerlukan wakhl 15-20 menit. Pengaduk 

menghabiskan banyak energi sehingga banyak 

berkeringat. Peke jaan mengaduk dapat 

dikategorikan pekejaan sedang dengan 

penggunaan energi 2.5 kilo kalori per kg berat 

badan per jam. Seorang karyawan dengan berat 

badan 50 kg akan menghabiskan energi 125 

Kalori per jam mengaduk. Lamtan kalium yodat 

yang menurut petunjuk Departemen 

PerindusUian RI (1990) cukup 1 mLkg garam, 

p d a  produksi garam beryodium secara manual 

diencerkan menjadi 2 mUkg garam dengan 

maksud memeraIakan penyebaran larutan pada 

garam. Pengenceran larutan mengalubatkan 
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garam beryodium lebih basah dari sehaNsnya. teahat dari kaca agar tidak pccah, trmtama jika 

Kandungan yodium dalam garam beryodium tidak mudah mendapatkan pengganti. 

yang dihasilkan bervariasi. Selama pgu j iaa  alat dilalmkan inovasi 

pada bagian penyemprot l a m  kalium iodat, 

Fmohksi garam beyodium dcrrgm, crlrd yaitu dengan membcrikan tekanan udara pada 

yodisasi larutan dan memasang pmyem-bw (sprayer) 

pada ujung pip yang keluar dari wadah larutan 
hoduksi garam beryodium dengan alat kalium iodat. Tekanan udara bcrasal dari 

yodisasi berkapasitas 15 k g  diuji menggunekan 
kompnsar yang biasa digunakan oleh tukang 

garam 10 kg dan 15 kg dengan waktu campur 5, 
tambal ban mobil. Penyembur yang digunakan 

10 dan 15 menit. Kandungan yodium dalam 
dicopot dari botol pmyemprot terbuat dari 

garam beryodium ditetapkan segera setelah 
plastik yang biasa digunakan oleh tukang 

pencampwan mengguna-kan "Iodina-test" 
pangkas rambut dan dapat dipemleh di toko alat 

pmduksi Indo Farma dan jugs secara titrimetri. 
nunah tangga. Dengan inovasi ini larutan 

Kandungan y d u m  dalam garam beryodium 
kalium iodat yang ditambahkan m 

vane, dihasilkan menuniukkan, kombinasi - - 
jumlah garam clan waktu c a m p  yang 

menghasil-kan carnpuran homogen ialah 10 kg 

dan 5 atau 10 me-nit. J i  jumlah garam 15 k g  

waktu campur 15 menit. Dengan kombinasi 10 

kg dan waktu campur 5 menif diproduksi 40 kg 

garam beryodium dalam waktu 20 menit. 

Jumlah ini lebih sedikit 10 kg dari jumlah 

produksi secara manual. Kemtungan pmduksi 

menggunakan alat, karyawan tidak kelelahan 

karena hanya menghabiskan energi 50 

kilokalori per jam. Selain itu kandungan yodium 

dalam garam beryodium m u h i  per- 

m@". 
Alat yodisasi dapat dibprasikan oleh 

seorang tenaga berpendidikan SLTP. Pada 

pgoperasian alat diperlukan kehati-hatian 

dalam memperlakukan pengukur larutan yang 

sembwan halus sehingga lebih menjamin 

penyebaran mmta pada garam dari pada bcrupa 

tetesan. 

Kandungan yodium dalam garam 

beryodium yang diproduksi pada jam beheda 

pada hari yang sama m a u p  jam yang sama 

pada hari yang herlainan mmujukkan 

perbedaan yang tidak lebih besar dari 109' 

seperti terlihat pada Tabel 1. Dari data tnscbut 

dap t  ditarik kesimpulan bahwa alat yodisasi 

garam yang diuji dapat mmghasilLsn garam 

beryodi-um dengan kandungan yodium yang 

memenuhi pmymtan. 



PGM 1998.21: 13 1-139 Uji Lapangan Alat Produksi Garam Beryodiumt Hennana; dkk 

Garam beryodium yang disimpan pada suhu 

ruang (25O - 27°C) dan kelembaban nisbi 70 - 
SO?/% selama 6 bulan, dalam kemasan kantong 

plastik, menunjukkan kestabilan yang baik. Data 

pada Tabel-2 menunjukkan kandungan yodium 

dalam garam beryodium menurun 7% selama 6 

Wan  penyimpanan. Data ini tidak berbeda 

banyak dari data yang dipemleh pa& 

pengamatan oleh Sutrisno dkk (3) yang 

mencatat penurunan kandungan yodium dalam 

garam beryodium sebesar 3 - 21% dalam garam 

bayodium yang disimpan selama 6 W a n  di 

tempat-tempat dengan ketinggian yang berbeda. 

Enam W a n  merupakan kunu~ waktu yang 

cukup untuk perjalanan garam beryodium dari 

produsen sampai konsumen. lika pe rjalanan itu 

lebih lama dari 6 bulan, berarti perputaran uang 

produsen lambat sehingga usahanya kurang 

menghasilkan keunhmgan. 

Biaya Babm 

Garam Rp. 200 
Kaliumiodat Rp. 4 
Air RP. 1 
Kemasan Rp. 16 

Biaya Wn-lala Rp. 152 

-tan Alat, 
Pemeliharaan Alat, 
Listrik, 
Pajak, 

Rp. 373 

Data survey konsumsi garam beryodium 

yang dilakukan pada awal produksi garam 

beryodium dan 6 bulan sesudahnya 

menunjukkan peningkatan jumlah keluarga 

yang menggunakao garam beryodium. 

Pada survey awal hanya 13.5% dari 250 

keluarga yang menggunakan garam beryodium. 

Enam bulan kemudian, keluarga pengguna ga- 

ram beryodium me~ngkat menjadi 27%. Di dua 

desa, jumlah kelwga yang mengkon-sumsi 
Selama 6 bulan pengujian alat yodisasi 

garam beryodium meningkat 26.5%. Kedua desa 
garam diproduksi 50 ton garam beryodium yang 

iN taangga desa tempat produksi garam 
habis tejual dengan harga Rp. 250,- per 

bungkns 500 g. Harga jual tersebut adalah 134% beryodium. Kedekatan tempat produksi kepada 

dari biaya produksi, sehingga diperoleh sisa k o n s u m  garam beryodium mendorong 

hasil penjualan Rp. 127.000,-1 ton, dan Iaba masyarakat untuk mengkonsumsinya. Di desa 

bersih Rp. 100.000,-/ton setelah diperhihmgkan tempat produksi garam beryodium, walanpun 

biaya pengelolaan. 78% keluarga responden mengetahui manfaat 
Biaya produksi per kg garam beryodium garam beryodium. hanya 10% keluarga yang 

terdiri atas : 
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menggunakannya. Hal ini disebabkan keluarga 

masih mempnnyai pcrsediaan garam tidak 

beryodium yang dipemlehnya gratis dari 

getani garam. Konsumsi garam beryodium 

berkisar di antara 15 dan 100 g per keluarga per 

hari, 5 - 17 g seorang sehari. Tidak diketahui. 

apakah konswnsi tertinggi untuk makanan saja 

atau termasuk pengolahan makanan awet. 

Pembelian garam beryodium oleh keluarga 

bervariasi di antara 500 g dan 3000 g per bulan. 

Kandungan yodium dalam garam beryodium 

yang memenuhi persyaratan, dan stabil selama 

penyimpanan 6 bulan, berarti konsumen 

memperoleh jumlah yodium yang sesnai dengan 

kebutuhan t u b u r n .  125 pg dari konsumsi 

garam beryodium minimum 5 g per hari. 

Selama uji lapangan alat produksi garam 

beryodium dilakukan kampanye pemasya- 

rakatan garam beryodium. Kampanye yang 

diseleng-garakan oleh KUD Bulu Cindea 

didukung oleh Kantor Departemen Koperasi dan 

Pembinaan Pengusaha Kecil serta Pemerintah 

Kabnpatm Daerah Tingkat I1 Pangkajene clan 

Kepdauan. 

Pada kampanye ini, diharapkan agar semua 

inslansi terkait menjadi pelopor dalam 

penggunaan garam beryodium, disebarluaskan 

melalui Lembaga Sosial Masyarakat, Lembaga 

SD, SLTP dan SLTA, serta Posyandu dan 

Koperasi/KUD. 

Dalam kampanye ini kepda kantor-kantor 

Departemen, Dinas, Orgarusasi+rganisasi dan 

sekolah-sekolah diberikan contoh gratis guam 

beryodium dan penjualan garam beryodium 

dengan harga lebih rendah dari harga pasar (Rp. 

100,-&emasan 500g). Distribusi garam 

KUD Bulu Cindea juga turn dalam 

pameran di ibukota Kabnpatm Pangkep, 

memperagakan alat prcdnksi garam beryodium 

berskala kecil. Peragaan pmduksi garam 

beryodium sempat ditinjau oleh Dijen 

F'embinaan Kesehatan Masyarakat DepaRemen 

Kesehatan RI. 

Tabel 1 
Kandungm Yndium D d m  Garam 

Beyodium Ymg Diprodulwi Pada JadHari 
Ymg Berbed. 

Ketahanan Desa, Pendidikan Kesejahteraan * Kandnngan yang diharaplran 3 1 pa 
Keluarga maupun lembaga pendidikan sepeni 

Waktu Ploduksi 
(jrunlbari) 

Aari Sam. 
Jam I 

2 
3 
4 
5 

Jam awn. 
Hari 1 

2 
3 
4 
5 

Kandungm 
Yndium 
(ppm)' 

28 
31 
3 1 
28 
34 

28 
33 
30 
31 
32 
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Tabel 2 Ketua KUD Desa Bulu Cindea. serta semua 
Kandungan Yodium Dalam Garam pihak yang telah memkrikan bantuan sehingga 

Beryodium Yang Disimpan Selama 6 Bulan 
uji coba lapangan alat yodisasi garam beryodium 

dapat dilaksanakan dengan baik. 

Kondisi Penyimpanan: suhu 25"-27"C, 
kelembaban nisbi 70 - 80%. 

Wakiu 
Peuyimpanan 

(bulan) 

0 
1 
2 
3 
4 
5 
6 

SIMPULAN 

Kandungan 
Yodium 
( P P ~ ) "  

31.2 
30.9 
30 5 
30.2 
29.8 
29.3 
29.1 

Alat Produksi garam kryodium berskala 

kecil cowk untuk digunakan oleh unit usaha di 

desa di daerah gangguan akibat kurang yodium. 

Alat tersebut dapat dimanfaatkan oleh 

Program Penanggulangan Gangguan Akibat 

Kurang Yodium Departemen Kesehalan RI dan 

dalam pelaksanaan Keputusan Presiden FU 

tahun 1994 tenlang pengadaan garam 

beryodium (5). 
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Lampiran : 

Gamhar 1 

Alat Produksi Garam Reqodium 


